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KESIMPULAN DAN SARAN
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alam bab ini, peneliti merangkum kesimpulan dari hasil penelitian berdasarkan analisis
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pembahasan yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya. Kesimpulan tersebut menjadi

baran akhir dari penelitian ini. Selain itu, peneliti juga menyajikan beberapa saran yang
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aifan dengan temuan hasil analisis. Saran-saran ini dikembangkan berdasarkan tahapan dan

dan

sesyyang telah dilalui selama penelitian ini.
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erdasarkan penelitian dan pembahasan telah dipaparkan pada bab sebelumnya maka
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an hasil sebagai berikut :

1. =Tidak terdapat cukup bukti bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap rax

avoidance
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2. ETerdapat cukup bukti bahwa leverage berpengaruh negatif terhadap tax avoidance
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3. Tidak terdapat cukup bukti bahwa inventory intensity berpengaruh positif terhadap tax

=av01dance
n
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4.=Tidak terdapat cukup bukti bahwa kepemilikan institusional dapat memperlemah
=

-
wpengaruh profitabilitas terhadap tax avoidance
n

5 gT idak terdapat cukup bukti bahwa kepemilikan institusional dapat memperlemah
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Q.
gpengaruh leverage terhadap tax avoidance

6._5|‘Tidak terdapat cukup bukti bahwa kepemilikan institusional dapat memperlemah
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pengaruh inventory intensity terhadap tax avoidance
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B. Saran

@erdasarkan penelitian yang sudah dilakukan maka peneliti dapat memberikan saran
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csebagdi-berikut :
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]%lgl investor

Sebaiknya investor tidak menggunakan profitabilitas dan inventory intensity
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ebagai indikator utama untuk menilai fax avoidance dalam sebuah perusahaan karena

=dalam penelitian tidak terdapat cukup bukti bahwa profitabilitas dan inventory intensity
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a2z gmemlhkl pengaruh terhadap tax avoidance.
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;z 9 5 Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa hanya sekitar 11,1% dari variasi variabel
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%% adependen dapat dijelaskan oleh model regresi, sementara 88,9% sisanya diyakini
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5 % =dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak termasuk dalam model regresi. Oleh
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o = “karena itu, disarankan agar peneliti berikutnya:
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S o a. Menambah variabel lain seperti likuiditas, capital intensity, sales growth, ukuran
5 >S5
=) % = perusahaan, komite audit.
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2 % g b. Mengubah proksi yang digunakan dalam penelitian.
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§ @ w © Mengganti sektor perusahaan lain yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
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